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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagi pengetahuan berbasis digital melalui 

media sosial terhadap kinerja akademik mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas 

Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner dengan jumlah item 24 pernyataan terkait akademik, yang disebarkan secara online dan 

offline kepada mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau. Model penelitian 

yang terdiri dari literasi, kebutuhan akan sentuhan, kecemasan, berbagi pengetahuan berbasis 

digital, TI menghambat produktifitas, dan kinerja akademik diusulkan dalam penelitian ini untuk 

mengukur pengaruh berbagi pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja akademik mahasiswa. 

163 data responden yang dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam Microsoft Excel lalu diolah 

menggunakan SmartPLS 3.0. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

sosial dan literasi untuk berbagi pengetahuan dapat meningkatkan kinerja akademik mahasiswa. 

Temuan ini dapat diperkuat dengan kemauan dari mahasiswa untuk berbagi ilmu melalui media 

sosial serta peran institusi dan dosen yang terlibat dalam pembelajaran agar memotivasi mahasiswa 

dalam penggunaan media sosial untuk berbagi pengetahuan terkait tugas perkuliahan, serta mem- 

berikan literasi pengetahuan kepada mahasiswa, dengan hal tersebut dapat meningkatkan kinerja 

akademik mahasiswa. Penelitian ini hanya memberikan pemahaman terkait pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap kinerja akademik mahasiswa. Penelitian ini memberikan wawasan baru 

terkait upaya dalam meningkatkan kinerja akademik mahasiswa melalui pemanfaatan media sosial 

untuk berbagi pengetahuan terkait tugas maupun project dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: berbagi pengetahuan, kinerja akademik, media sosial 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of digital-based knowledge sharing through social media 

on the academic performance of students of UIN Sultan Syarif Kasim Riau and Riau University. 

This research uses a quantitative approach conducted by distributing questionnaires with a total of 

24 academic-related statements, which are distributed online and offline to students of UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau and Riau University. A research model consisting of literacy, need for touch, 

anxiety, digital-based knowledge sharing, IT hinders productivity, and academic performance 

was proposed in this study to measure the effect of digital-based knowledge sharing on students’ 

academic performance. The 163 respondents’ data collected were then entered into Microsoft Excel 

and then processed using SmartPLS 3.0. The findings of this study indicate that the utilization of 

social media and literacy for knowledge sharing can improve students’ academic performance. This 

finding can be strengthened by the willingness of students to share knowledge through social media 

and the role of institutions and lecturers involved in learning to motivate students in the use of 

social media to share knowledge related to coursework, and provide knowledge literacy to students, 

with this can improve student academic performance. This study only provides an understanding 

of the effect of social media use on student academic performance. This research provides new 

insights regarding efforts to improve student academic performance through the use of social media 

to share knowledge related to assignments and projects in learning. 

Keywords: knowledge sharing, academic performance, social media 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Kinerja akademik mencerminkan pencapaian siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. Tingkat kesesuaian teknologi dengan tugas yang 

diberikan berdampak signifikan terhadap kinerja individu. Penggunaan teknologi 

pembelajaran yang sesuai memiliki dampak positif terhadap pencapaian nilai siswa 

dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas (Han dan Yi, 2019). Belakan- 

gan ini, dengan kemajuan teknologi digital, mahasiswa menginginkan pembelajaran 

digital yang efektif dan efisien. Siswa lebih sering memilih media sosial sebagai alat 

untuk meningkatkan kemampuan berbagi pengetahuan dan meningkatkan prestasi 

belajar mereka, daripada metode pembelajaran tradisional (Hosen dkk., 2021). Pen- 

ingkatan penggunaan ponsel dan jaringan internet Han dan Yi (2019) ditambah den- 

gan terjadinya peristiwa pandemi Covid-19 Saide dan Sheng (2021) menjadi pen- 

dorong pertumbuhan media sosial yang saat ini banyak dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran. 

Media sosial seperti Instagram dan TikTok banyak digunakan saat ini oleh 

remaja hingga dewasa (Foroughi, Griffiths, Iranmanesh, dan Salamzadeh, 2022). 

Aplikasi media sosial ini menyediakan fitur-fitur yang menarik seperti kemampuan 

untuk berinteraksi secara bebas, berkomunikasi dua arah, dan menerima umpan 

balik yang bersifat terbuka. Fitur-fitur ini memungkinkan banyak individu untuk 

dengan bebas dan mudah berbagi gagasan, sudut pandang, pengalaman, opini, in- 

formasi, serta pengetahuan mereka melalui aplikasi media sosial tersebut. Melalui 

media sosial dapat memperkaya pengetahuan yang dibagikan yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan interaksi dalam berbagi pengetahuan (Kwahk dan Park, 2016). 

Media sosial kini berperan sebagai alat tambahan dalam pengelolaan sistem pembe- 

lajaran, yang bertujuan untuk mempromosikan pengalaman kelas virtual, di mana 

siswa dari berbagai belahan dunia dapat bersama-sama berpartisipasi dalam proses 

belajar dan saling berbagi ide antar sesama (Hosen dkk., 2021). 

Peristiwa ini membuat mahasiswa banyak menghabiskan waktunya den- 

gan menggunakan media sosial, sehingga menjadi sebuah kebiasan yang sering 

dilakukan. Akses yang mudah, membuat mahasiswa dapat mengalokasikan lebih 

banyak waktu untuk berinteraksi di aplikasi tersebut, yang dapat berdampak pa- 

da waktu yang mereka sisihkan untuk belajar dan hal tersebut dapat menyebabkan 

penurunan kinerja akademik (Foroughi dkk., 2022). Sama halnya Kirschner dan 

Karpinski (2010) menyatakan bahwa penggunaan berlebihan media sosial dap- 
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at berhubungan positif dengan kurangnya fokus dalam belajar, kesulitan dalam 

mengelola waktu, dan penurunan nilai rata-rata. Media sosial sebenanrnya dapat 

menambah pemahaman serta kreatifitas penggunaanya jika digunakan sesuai ara- 

han atau struktur yang tepat. Akan tetapi, media sosial akan berdampak negatif 

terhadap pembelajaran mahasiswa jika tidak ada arahan serta struktur yang tepat 

dalam penggunannya terkhusus dalam pembelajaran mahasiswa (Gikas dan Grant, 

2013). 

Oleh karena itu, Perguruan Tinggi dapat memanfaatkan media sosial dalam 

proses pembelajaran terutama dalam berbagi pengetahuan seperti ide, tugas, 

maupun project kuliah. Tidak hanya itu penerapan literasi pada setiap mata kuli- 

ah juga dapat menambah pengetahuan serta keterampilan mahasiswa yang kemudi- 

an akan meningkatkan kinerja akademik mahasiswa. Hal tersebut tentunya mem- 

berikan dampak positif bagi perguruan tinggi karena dinilai menghasilkan maha- 

siswa yang kompeten dengan kinerja akademik yang bagus. 

Berdasarkan penjelasan di atas, studi ini bermaksud untuk melakukan 

penelitian pada pengaruh berbagi pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja 

akademik. Penelitian ini mengadopsi beberapa kategori variabel seperti: (1) Lit- 

erasi (Literacy); (2) Kebutuhan akan Sentuhan (Need for Touch); (3) Kecemasan 

(Anxiety); (4) Berbagi Pengetahuan Digital (Digital Knowledge Sharing); (5) TI 

menghambat produktivitas (IT Disable Productivity); (6) Kinerja Akademik (Aca- 

demic Performance). Teori sosial diterapkan dalam penelitian ini seperti Social 

Cognitive Theory diterapkan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi maha- 

siswa untuk berbagi pengetahuan secara digital. Social Cognitive Theory menje- 

laskan tentang perilaku individu yang terutama berfokus pada pengaruh media, kin- 

erja pembelajaran, komunikasi, dan interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner online dan offline yang ditujukan 

kepada mahasiswa UIN Suska Riau dan Universitas Riau. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh berbagi 

pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja akademik mahasiswa. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengambilan data dilakukan dengan survei berbasis kuesioner yang dise- 

barkan pada mahasiswa secara online dan offline. 

2. Responden pada penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa UIN Suska Riau 

dan Universitas Riau pengguna aplikasi Instagram dan Tiktok untuk berbagi 
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pengetahuan seperti tugas kuliah, tips dan trik membuat Tugas Akhir atau 

makalah dan informasi terkait mata kuliah. 

3. Mahasiswa yang menjadi responden penelitian ini berusia 18-25 tahun. 

4. Penelitian ini menggunakan tools SmartPLS 3.0 dalam pengolahan data. 
 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh berbagi pengetahuan 

berbasis digital melalui media sosial Instagram dan TikTok terhadap kinerja 

akademik mahasiswa UIN Suska Riau dan Universitas Riau. 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sektor pendidikan terkhusus 

perguruan tinggi, dalam memanfaatkan media sosial dalam berbagi pengetahuan 

yang berguna untuk mendukung serta meningkatkan kinerja akademik mahasiswa. 

Dengan kinerja mahasiswa yang baik dapat meningkatkan akreditasi Perguruan T- 

inggi, karena dinilai mampu meluluskan mahasiswa yang memiliki kemampuan 

yang kompeten. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang penelitian, ru- 

musan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistem- 

atika penulisan. 

BAB 2. LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung dalam pembuatan lapo- 

ran tugas akhir, serta di dalam bab ini juga membahas penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai referensi. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan bagaimana tahapan penelitian dilakukan serta menje- 

laskan metode yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data yang digu- 

nakan dalam penelitian ini. 

BAB 4. ANALISA DAN HASIL 

Bab ini menjelaskan hasil dan analisa dari pengujian data terhadap variabel- 

variabel sesuai dengan jawaban responden dari kuesioner yang sudah disebarkan. 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari penelitian yang 

diperoleh. 



 

 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) 

Menurut Bandura (1986), Social Cognitive Theory (SCT) adalah pengem- 

bangan dari teori pembelajaran sosial dengan sedikit modifikasi. SCT merupakan 

suatu perilaku yang terjadi dan dipengaruhi oleh jaringan sosial serta keyakinan o- 

rang tersebut (Chiu, Hsu, dan Wang, 2006). Komponen dari SCT yaitu, individu, 

lingkungan, dan perilaku aktual yang sesuai. Faktor individu menentukan kemam- 

puan seseorang untuk melakukan suau perilaku tertentu dalam sistem jajaring sosial 

(Bandura, 1986). Faktor individu mengacu pada tingkat efikasi diri yang dapat 

membantu meningkatkan keinginan seseorang untuk berbagi pengetahuan dalam 

komunitas virtual. Faktor lingkungan mengacu pada bagaimana lingkungan bertin- 

dak untuk memengaruhi efikasi diri individu dan untuk memastikan perilaku yang 

sukses. Hal ini juga dipertimbangkan ketika kekhawatiran mendasar adalah untuk 

memberikan dukungan teknologi yang lebih sesuai (Bandura, 2009). SCT telah 

banyak diteliti dalam literatur sistem informasi untuk mengetahui perilaku individu 

yang terutama berfokus pada pengaruh media, kinerja pembelajaran, komunikasi, 

dan interaksi sosial (Lau, 2017). 

2.2 Digital Knowledge Sharing (Berbagi Pengetahuan Digital) 

Bukowitz and Williams (1999) dalam penelitian Eid dan Jabri (2016) men- 

gartikan berbagi pengetahuan sebagai proses dimana informasi, keterampilan, atau 

keahlian disalurkan antara individu, baik itu di dalam lingkungan keluarga, komuni- 

tas, organisasi, atau dengan orang lain. Istilah berbagi pengetahuan dapat dijelaskan 

sebagai tindakan berbagi informasi, gagasan, saran, dan keahlian antara individu 

dalam suatu komunitas atau kelompok yang terdiri atas sekumpulan tindakan yan 

mengacu pada pertukaran informasi atau tindakan membantu orang lain. Berbagi 

pengetahuan merupakan komponen utama dalam memenuhi kebutuhan pengguna, 

dan sejauh mana mereka mencari atau berbagi informasi dan pengetahuan melalui 

media sosial (Hoseini, Saghafi, dan Aghayi, 2019). Berbagi pengetahuan mem- 

berikan kesempatan bagi seseorang atau organisasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan mempertahankan nilai pengetahuan (Saide, Trialih, Wei, Okfalisa, dan Anu- 

grah, 2017). Menurut Ipe (2003) dalam penelitian (Eid dan Nuhu, 2011) berbagi 

pengetahuan pada dasarnya berbagi keterampilan dan pengalaman secara sukarela 

yang diperoleh dari orang lain maupun organisasi. Dalam lingkungan universitas 

kemampuan lulusan untuk berbagi pengetahuan menjadi kunci untuk memastikan 
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kelayakan mereka dalam dunia kerja. Keberhasilan institusi pendidikan sangat ter- 

gantung pada seberapa baik lulusan mereka bisa bersaing di dunia kerja (Gamlath 

dan Wilson, 2022). 

2.3 Social Media (Media Sosial) 

Media sosial merupakan aplikasi berbasis internet yang digunakan banyak 

orang untuk berbagai aktivitas seperti berbagi pendapat, pemikiran, pengalaman, 

dan perspektif mereka. Pengguna media sosial tidak hanya mengumpulkan serta 

mengelola informasi secara pasif, tetapi juga menciptakan informasi secara koop- 

eratif serta mengevaluasi dan berbagi informasi. Platform media sosial memiliki 

ciri khas komunikasi dua arah, yang memungkinkan pengguna untuk berbagi infor- 

masi dan keterbukaan secara online. Dengan media sosial dapat menghubungkan 

dan menyatukan orang-orang melalui konten, yang dapat membantu mengakumu- 

lasikan modal pengetahuan dengan memperbesar jaringan manusia yang besar, dan 

dapat membangun modal sosial melalui partisipasi orang-orang yang memiliki mi- 

nat yang sama dalam upaya terkait (Kwahk dan Park, 2016). Kehadiram medi- 

a sosial memberi pengaruh terhadap perguruan tinggi terkait cara mahasiswa sal- 

ing berkomunikasi, berkolaborasi serta dalam pembelajaran (Tess, 2013). Den- 

gan adanya media sosial membantu menciptakan lingkungan belajar yang berman- 

faat bagi siswa dengan mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi 

online, sehingga meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam pembelajaran 

(Rasheed dkk., 2020). 

2.4 Academic Performance (Kinerja Akademik) 

Kinerja akademik merupakan sejauh mana seorang siswa mengalami 

perkembangan yang positif dalam mencapai tujuan pendidikan, yang mencakup 

peningkatan pengetahuan dan pengembangan keterampilan selama proses pen- 

didikan (Eid dan Jabri, 2016). Kinerja akademik diukur dengan beberapa metode 

evaluasi kinerja, seperti dilihat dari nilai siswa tersebut (Ko, 2012). Peningkatan 

kinerja akademik juga didukung dengan adanya teknologi yang sesuai dengan tu- 

gas yang harus diselesaikan (Shi, Yu, Wang, Cheng, dan Cao, 2020). Kesesuain 

antara teknologi dengan tugas yang ada akan memberikan kemudahan bagi siswa, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja akademik mereka (Goodhue dan Thompson, 

1995). Oleh karena itu, kegiatan belajar dan kinerja akademik memiliki peran yang 

sangat penting dalam konteks ini (Vermunt, 2005). 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan untuk mendukung 

penelitian ini. Seperti penelitian Han dan Yi (2019) dengan judul “How does 

the smartphone usage of college students affect academic performance?” yang 

dilakukan pada mahasiswa sebagai subjeknya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki efek dari penggunaan ponsel pintar oleh mahasiswa terhadap kinerja 

akademik yang dirasakan. Penelitian tersebut menggunakan empat variabel, di- 

antaranya adalah kompetensi interaksi (Interaction Competency), keefektifan pon- 

sel pintar (Smartphone Self-Efficacy), niat perilaku untuk menggunakan ponsel pin- 

tar (Behavioural Intention to Use Smartphones), kinerja akademik (academic per- 

formance). Hasil penelitian ini menunjukkan niat perilaku dalam penggnaan pon- 

sel pintar pada jurusan ilmu pengetahuan alam (sains) lebih tinggi sesuai dengan 

perilaku aktual mereka untuk menggunakan ponsel pintar, dibandingkan jurusan 

humanoria (ilmu sosial). Hal ini menunjukkan dampak yang berbeda pada kin- 

erja akademik tergantung pada bidang jurusan mereka. Akibatnya, mahasiswa 

yang lebih sering menggunakan smartphone untuk belajar mungkin lebih cenderung 

merasakan dampak positif dari smartphone terhadap kinerja akademik mereka. 

Dalam penelitian Lau (2017) dengan judul “Effects of social media usage 

and social media multitasking on the academic performance of university students” 

yang dilakukan pada mahasiswa sebagai subjeknya. Penelitian ini menyelediki 

bagaimana penggunaan media sosial dan penggunaan beberapa media sosial sekali- 

gus mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa. Penelitian tersebut menggunakan 

enam variabel, diantaranya adalah Menonton Video (Video Watching), Berbagi Me- 

dia (Media Sharing), Pencarian di Internet (Internet Searching), Permainan Video 

(video gaming), Media Sosial untuk Mendukung Pembelajaran di Universitas (So- 

cial Media to Support University Learning), Multitasking Media Sosial (Social Me- 

dia Multitasking). Hasil penelitian ini menemukan bahwa menggunakan media 

sosial untuk tujuan akademik bukanlah prediktor yang signifikan terhadap kinerja 

akademik yang diukur dengan indeks prestasi kumulatif, sedangkan menggunakan 

media sosial untuk tujuan non akademik (khususnya Video Game) dan Multitasking 

Media Sosial secara signifikan secara negatif memprediksi kinerja akademik. 

Selanjutnya dalam penelitian Eid dan Jabri (2016) dengan judul “Social net- 

working, knowledge sharing, and student learning: The case of university students” 

yang dilakukan pada mahasiswa dan sarjana sebagai subjeknya. Penelitian ini untuk 

menguji secara empiris berbagai kategori penggunaan Social Network Site (SNS) 

termasuk: mengobrol dan diskusi online, membuat konten pengetahuan dan infor- 

masi, berbagi file, serta kesenangan dan hiburan oleh mahasiswa di sebuah Univer- 
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sitas di Arab Saudi. Penelitian tersebut menggunakan enam variabel, diantaranya 

adalah Obrolan dan Diskusi Online (Chatting and Discussion), Pembuatan Konten 

(Content Creation), Berbagi File (File Sharing), Kenikmatan dan Hiburan (Enjoy- 

ment and Entertainment), Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing), dan Kinerja 

Pembelajaran (Learning Performance). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara Chatting dan diskusi Online serta 

berbagi file dan berbagi pengetahuan, serta hiburan dan kesenangan dengan pembe- 

lajaran siswa. Obrolan dan diskusi online dan berbagi file menjadi faktor penting 

dalam pengembangan kerangka kerja untuk berbagi pengetahuan dan manajemen di 

antara peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Den- 

gan obrolan dan diskusi online para siswa dapat berdiskusi terkait pengetahuan, 

tugas melalui pemanfaatan media sosial. 

Kemudian dalam penelitian Hosen dkk. (2021) dengan judul ”Individual 

motivation and social media influence on student knowledge sharing and learning 

performance: Evidence from an emerging economy” yang dilakukan pada maha- 

siswa sebagai subjeknya. Penelitian ini menjelaskan pengaruh media sosial dan mo- 

tivasi individu (Reputasi dan Altruisme) terhadap berbagi pengetahuan dan kinerja 

pembelajaran di kalangan mahasiswa di perguruan tinggi. Penelitian tersebut meng- 

gunakan tujuh variabel, diantaranya adalah Pertukaran Dokumen (Dokument Ex- 

change), Komunikasi Virtual (Virtual Communication), Pembentukan Pengetahuan 

(Knowledge Formation), Reputasi (Reputation), Alturisme (Alturism), Berbag- 

i Pengetahuan (Knowledge Sharing), dan Kinerja Pembelajaran (Learning Perfor- 

mance). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa fungsi media sosial (pertukaran 

dokumen, komunikasi virtual, dan pembentukan pengetahuan) dan motivasi indi- 

vidu (reputasi) merupakan faktor utama untuk mendorong berbagi pengetahuan dan 

meningkatkan kinerja pembelajaran di kalangan mahasiswa. 



 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merujuk pada rangkaian prosedur atau langkah- 

langkah sistematis yang diikuti oleh penulis untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasi data. Adapun metodologi peneltian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 

 

 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

 
Penelitian ini dirancang menggunakan beberapa item pendekatan, dimana 

setiap konstruk dinilai dengan beberapa item. Item yang digunakan dalam konstruk- 

s diadopsi dari penelitian sebelumnya (Han dan Yi, 2019). Penelitian ini menggu- 

nakan metodologi elaborasi dan teori dukungan sosial untuk menyelidiki pengaruh 

berbagi pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja akademik mahasiswa. Peneli- 

tan ini akan menjawab pertanyaan apakah penggunaan media sosial untuk berbangi 

pengetahuan mendukung atau menghambat kinerja akademik mahasiswa. Disajikan 

juga Lampiran A Kuesioner Penelitian, Lampiran B Dokumentasi Penelitian, dan 

Lampiran C Bukti Berbagi Pengetahuan pada penelitian ini. 
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3.1 Diskusi 

Sebelum melakukan pembuatan laporan penelitian tugas akhir, peneliti 

melakukan diskusi terlebih dahulu bersama dosen pembimbing. Hal ini bertujuan 

untuk menentukan topik penelitian. Diskusi dilakukan secara santai bersama dosen 

pembimbing dimulai dari berbincang terkait topik yang diminati dan disukai agar 

selama melakukan riset berjalan lancar. Selama diskusi peneliti diberikan arahan 

untuk membaca artikel yang sesuai dengan topik yang ingin diteliti, artikel yang 

menjadi acuan bagi peneliti yaitu artikel yang bersumber dari SSCI, Q1, Q2, SCIE 

dan WOS (Web of Science). Pada penelitian ini di pilihlah topik mengenai berbagi 

pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja akademik mahasiswa. 

3.2 Studi Literatur 

Sebelum merencanakan suatu penelitian, hal yang utama yang sangat pent- 

ing dilakukan ialah membaca beberapa artikel dari sumber terpercaya, seperti SS- 

CI, Q1, Q2, SCIE dan WOS (Web of Science). Studi literatur ini merupakan 

langkah peneliti dalam menganalisis suatu permasalahan dan menemukan solusi 

dari masalah yang dihadapi. Dengan studi literatur ini data serta informasi yang di- 

dapat akan menjadi topik dalam penelitian serta dapat menjelaskan terkait metode 

penelitian, kuesioner, variabel, serta desain model. 

3.3 Perencanaan 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Setelah membaca beberapa artikel, langkah selanjutnya dilakukan identi- 

fikasi terkait hal-hal yang sedang banyak diperbincangkan dan yang bisa diangkat 

menjadi topik permasalahan dalam penelitian. Dalam penelitian ini topik yang 

diangkat yaitu pengaruh berbagi pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja 

akademik mahasiswa. 

3.3.2 Tujuan Penelitian 

Pada tahapan ini bertujuan untuk menggambarkkan tujuan dari target peneli- 

tian agar lebih terarah sesuai yang diinginkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh berbagi pengetahuan berbasis digital terhadap kinerja akademik maha- 

siswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau. 

3.3.3 Batasan Masalah 

Pada tahapan ini ditentukan batasan masalah agar penelitian lebih berfokus 

pada pokok pembahasan. Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian i- 

ni antara lain, responden pada penelitian ini dikhususkan kepada mahasiswa UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau. Pengambilan data dilakukan den- 
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gan survei berbasis kuesioner yang disebarkan secara online dan offline kepada ma- 

hasiswa berusia 18 hingga 25 tahun, yang menggunakan media sosial seperti In- 

stagram dan TikTok untuk berbagi pengetahuan terkait tugas kuliah, tips dan trik 

membuat Tugas Akhir atau makalah dan informasi mata kuliah. 

3.4 Studi Pustaka 

Pada tahapan ini, peneliti menggunakan beberapa artikel dari sumber ter- 

percaya untuk mendukung teori teori yang digunakan dalam penyusunan laporan 

Tugas Akhir. Peneliti menggunakan acuan dari artikel yang bersumber dari SSCI, 

Q1, Q2, SCIE dan WOS (Web of Science). yang dijadikan sebagai referensi terkait 

topik penelitian. 

3.5 Variabel dan Metode Penelitian 

Pada tahapan ini, peneliti menentukan variabel dan metode sesuai den- 

gan topik penelitian. Tahapan ini memberikan gambaran terkait dengan variabel- 

variabel yang berpengaruh pada topik yang akan diteliti. Penelitian ini mengadopsi 

beberapa kategori variabel seperti variabel independen (variabel tidak terikat), vari- 

abel mediator dan variabel dependen (variabel terikat). Pada penelitian ini variabel 

independen yaitu Literasi (Literacy), Kebutuhan akan Sentuhan (Need for Touch), 

Kecemasan (Anxiety). berbagi pengetahuan digital (Digital Knowledge Sharing), 

TI Menghambat Produktivitas (IT Disable Productivity) sebagai variabel mediator 

dan Kinerja Akademik (Academic Performance) sebagai variabel dependen. Model 

konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Model Penelitian 

 
3.5.1 Literacy (Literasi) 

Literasi mencakup pengetahuan, keterampilan serta tindakan dalam inter- 

aksi komunikasi penggunaan media sosial, pembelajaran, pekerjaan dan rutinitas 
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sehari-hari. Perguruan tinggi perlu memastikan penggabungan dan pengembangan 

literasi digital (Tuamsuk dan Subramaniam, 2017). Penggunaan serta pengemban- 

gan literasi digital sangat diperlukan terutama diterapkan dalam setiap mata kuliah, 

dengan adanya penerapan serta pengembangan literasi yang sesuai dapat menam- 

bah pengetahuan sehingga meningkatkan kinerja mahasiswa. Sehingga dirumuskan 

hipotesis berikut ini: 

H1: Literasi (Literacy) berpengaruh positif terhadap Digital Knowledge Sharing. 
 

3.5.2 Need for Touch (Kebutuhan akan Sentuhan) 

Kehadiran smartphone dengan layar sentuh membuat kebutuhan akan sen- 

tuhan bersifat memaksa yang mengakibatkan aktivitas sentuhan tidak dapat dihin- 

dari dalam penggunaan samrtphone. Kebutuhan akan sentuhan dapat didefinisikan 

sebagai keinginan atau preferensi seseorang untuk mendapatkan dan menggunakan 

informasi sensorik yang diperoleh melalui sentuhan atau melalui sistem haptik (Lee, 

Chang, Lin, dan Cheng, 2014). Sama halnya dengan aktivitas berbagi pengetahuan 

yang dilakukan mahasaiswa cendrung menggunakan lebih dari satu media sosial 

secara bersamaan yang mengakibatkan multitasking dan ketergantungan terhadap 

sentuhan (Lau, 2017). Mahasiswa biasanya melakukan banyak tugas saat men- 

gakses media sosial untuk keperluan belajar mereka, akan tetapi meskipun mereka 

belajar terkait tugas-tugas yang diberikan dosen, berdiskusi dan bertukar pikiran 

terkait project, kenyataannya mereka mudah teralihkan perhatiannya. Ketika ma- 

hasiswa terganggu oleh notifikasi smartphone saat belajar dan memutuskan untuk 

meresponsnya dengan beralih ke tugas lain, hal tersebut dapat mengganggu proses 

belajar mereka dan membuat mereka cenderung teralihkan dari hal-hal yang bersi- 

fat akademis (Hawi dan Samaha, 2016). Sehingga dirumuskan hipotesis berikut ini: 

H2: Need for Touch berpengaruh positif terhadap Digital Knowledge Sharing. 

3.5.3 Anxiety (Kecemasan) 

Kecemasan didefinisikan sesorang yang mengalami aktivitas yang tidak 

menyenangkan serta merasakan ketegangan dan ketidaknyamanan dalam penggu- 

naan beberapa jenis teknologi. Hal ini akan mengarah kepada sikap skeptis ter- 

hadap teknologi sehingga menimbulkan pikiran negatif terhadap kemampuan serta 

kompetensi mereka sendiri terkait teknologi (Estrada-Muñoz, Vega-Muñoz, Castil- 

lo, Müller-Pérez, dan Boada-Grau, 2021). Hal tersebut akan berefek pada kemauan 

mahasiswa dalam berbagi pengetahuan melalui platform media sosial. Sehingga 

dirumuskan hipotesis berikut ini: 

H3: Anxiety berpengaruh positif terhadap Digital Knowledge Sharing. 
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3.5.4 Digital Knowledge Sharing (Berbagi Pengetahuan Digital) 

Chang dan Chuang (2011) dalam penelitian Eid dan Jabri (2016) meyakini 

bahwa pengetahuan muncul ketika informasi, pengalaman, dan teori digabungkan. 

Ketika individu membentuk kelompok dan berinteraksi, mereka cenderung berbagi 

pengetahuan dan pengalaman, yang pada akhirnya meningkatkan proses pembela- 

jaran. Berbagi pengetahuan berbasis digital melalui media sosial memberikan ak- 

ses yang mudah terlebih lagi semua informasi pengetahuan dapat dipelajari melalui 

platform tersebut. Namun dalam penggunaannya banyak dari mahasiswa terkadan- 

g mengalami ketidaksesuaian antara tugas dengan teknologi yang ada dan bahkan 

dapat menghambat produktifitas. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis berikut ini: 

H4: Digital Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap IT Disable Produc- 

tivity. 

H5: Digital Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Academic Perfor- 

mance. 

3.5.5 IT Disable Productivity and Academic Performance (TI Menghambat 

Produktivitas dan Kinerja Akademik) 

Peningkatan produktivitas pengetahuan bisa terganggu ketika teknologi 

yang disediakan memiliki terlalu banyak fitur yang kompleks dan tidak sesuai den- 

gan kebutuhan. Hal yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa teknologi tertentu 

perlu disesuaikan dengan tujuannya agar dapat memberikan manfaat kepada peng- 

gunanya (Wisniewski dan Lu, 2010). Dalam konteks akademik kesesuaian antara 

teknologi dengan tugas yang harus dikerjakan sangat penting, karena jika teknologi 

lebih kompleks dibandingkan tugas yan harus diselesaikan akan berdampak buruk 

terhadap kinerja akademik. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis berikut ini: 

H6: IT Disable Productivity berpengaruh positif terhadap Academic Performance. 
 

3.6 Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner kepada responden, disebarkan secara online dan offline agar 

data yang didapat lebih terstruktur sehingga mudah untuk diolah. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, data yang dikumpulkan yaitu data yang memiliki 

pengaruh terkait dengan kinerja akademik mahasiswa melalui penyebaran kuesion- 

er penelitian. Responden yang menjadi kirteria pada penelitian ini dikhususkan 

pada mahasiswa aktif UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau yang 

berusia 18 hingga 25 tahun yang aktif menggunakan media sosial seperti Instagram 

atau TikTok untuk berbagi pengetahuan terkait tugas, tips dan trik membuat skrip- 

si atau makalah dan informasi terkait perkuliahan. Alasan pemilihan responden 
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dari dua universitas yang dijelaskan diawal karena dua universitas tersebut meru- 

pakan universitas negeri yang menjadi favorit di pekanbaru. Tahapan awal peneliti 

melakukan pra-kuesioner secara online melalui google forms. Pra-kueioner yang 

disebarkan bertujuan untuk memastikan kejelasan dan menghilangkan ambiguitas 

serta kesalahpahaman terkait item-item pernyataan kuesioner. Setelah itu kuesioner 

online dibagikan melalui aplikasi WhatsApp kepada responden yang sesuai kriteri- 

a. Tahapan berikutnya dilakukan penyebaran kuesioner secara offline, saat menye- 

barkan kuesioner peneliti memperkenalkan diri dan menanyakan kepada responden 

terkait kriteria penelitian, jika sesuai dengan kriteria kemudian responden mengisi 

angket kuesioner. Peneliti juga meyakinkan kepada responden bahwa tanggapan 

mereka dirahasiakan dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Pengam- 

bilan data responden menggunakan metode Random Sampling yaitu pengambilan 

data sampel secara acak. Untuk responden pada penelitian ini sebanyak 163 re- 

sponden. Untuk mendapatkan hasil statistik yang dapat diandalkan, diperlukan 

setidaknya 150 tanggapan sampel (Hoseini et al., 2019). Dengan demikian, peng- 

gunaan sampel sebanyak 163 ini dapat dianggap sesuai dengan metodologi yang 

digunakan. 

Sebelum kuesioner disebar tentunya peneliti mencari referensi terkait perny- 

ataan kuesioner. Setelah itu peneliti akan menyebarkan kuesioner secara online dan 

offline kepada mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau. Pa- 

da peneltian ini menggunakan Skala Likert lima point (1=STS , 2=TS, 3=N, 4=S, 

5=SS). Pernyataan kuesioner yang penulis gunakan merupakan adopsi dari peneli- 

tian terdahulu dengan sedikit modifikasi sesuai kebutuhan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini peneliti mengadopsi empat item pernyataan untuk mengukur Literasi 

(Literacy) dari penelitian Estrada-Muñoz dkk. (2021), empat item pernyataan un- 

tuk mengukur Kebutuhan akan Sentuhan (Need for Touch) dari penelitian Lee dkk. 

(2014), empat item pernyataan untuk mengukur Kecemasan (Anxiety) dari peneli- 

tian Estrada-Muñoz dkk. (2021), empat item pernyataan untuk mengukur Berbagi 

Pengetahuan Digital (Digital Knowledge Sharing) dari penelitian Kwahk dan Park 

(2016), empat item pertanyaan untuk mengukur TI Menghambat Produktivitas (IT 

Disable Productivity) dari penelitian Wisniewski dan Lu (2010), empat item per- 

tanyaan untuk mengukur kinerja akademik (academic performance) dari penelitian 

(Han dan Yi, 2019). Indikator pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Indikator Pengukuran 
 

No Variabel dan Indikator Referensi 

1 Literasi (Literacy) 

LTY1: Saya memiliki keterampilan teknis yang saya perlukan 

dalam berbagi pengetahuan melalui media sosial 

LTY2: Saya merasa teknologi yang saya gunakan dalam berba- 

gi pengetahuan melalui media sosial memungkinkan saya un- 

tuk berkolaborasi dengan teman-teman saya dalam pengerjaan 

proyek dan pembelajaran 

LTY3: Saya sering mendapatkan bantuan dalam mengerjakan 

tugas-tugas kuliah dari teman-teman saya melalui media sosial 

seperti Instagram dan TikTok 

LTY4: Media sosial memungkinkan saya untuk berkolaborasi 

lebih baik dengan teman-teman saya dalam pekerjaan proyek 

dan kegiatan pembelajaran 

2 Kebutuhan akan sentuhan (Need for Touch) 

NFT1: Saat menggunakan telepon genggam, saya tidak dap- 

at menahan diri untuk tidak membuka beberapa aplikasi medi- 

a sosial lain ketika sedang mencari informasi berbagi penge- 

tahuan 

NFT2: Membuka beberapa aplikasi di telepon genggam saya 

merupakan hal yang dapat membuat saya senang 

NFT3: Saat menggunakan telepon genggam saya suka membu- 

ka aplikasi media sosial untuk mencari informasi berbagi penge- 

tahuan 

NFT4: Saat membuka aplikasi media sosial saya merasa percaya 

dalam berbagi pengatahuan 

3 Kecemasan (Anxiety) 

ANY1: Saya merasa tegang dan cemas ketika berbagi penge- 

tahuan melalui media sosial 

ANY2: Saya merasa takut pengetahuan yang saya bagikan 

melalui media sosial tidak bermanfaat 

ANY3: Saya merasa ragu menggunakan media sosial untuk 

berbagi pengetahuan 

ANY4: Saya merasa berbagi pengetahuan melalui media sosial 

membuat saya tidak nyaman dan ribet 

4 Berbagi Pengetahuan Digital (Digital Knowledge Sharing) 

DKS1: Saya sering berbagi pengetahuan melalui media sosial 

DKS2: Saya sering menghabiskan waktu dalam berbagi penge- 

tahuan melalui media sosial 

DKS3: Saya secara aktif berbagi pengethuan dengan orang lain 

ketika saya menggunakan media sosial 

DKS4: Saya berinteraksi lebih banyak dimedia sosial ketika 

mendiskusikan topik yang sulit dari pada biasanya 

Li dan Wang (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lee dkk. (2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Estrada-Muñoz  dkk. 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

Kwahk dan Park 

(2016) 
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  Tabel 3.1. Indikator Pengukuran ( Tabel lanjutan...)  

No Variabel dan Indikator Referensi 

5 TI Menghambat Produktivitas (IT Disable Productivity) 

ITDP1: Saya merasa terganggu oleh fitur pada aplikasi yang 

saya gunakan dalam berbagi pengetahuan 

ITDP2: Saya sering menjadi kurang produktif karena desain an- 

tarmuka yang tidak menarik pada aplikasi yang saya gunakan 

dalam berbagi pengetahuan 

ITDP3: Aplikasi media sosial yang saya gunakan untuk berbagi 

pengetahuan cendrung lebih membuat saya kesulitan menyele- 

saikan tugas 

ITDP4: Aplikasi yang saya gunakan saat berbagi pengetahuan 

cendrung lebih kompleks dan rumit dibandingkan dengan tugas 

yang harus saya selesaikan 

6 Kinerja Akademik (Academic Performance) 

AP1: Saya merasa menggunakan media sosial dalam berbagi 

pengetahuan dapat membantu saya untuk belajar dengan lebih 

efisien 

AP2: Saya merasa menggunakan media sosial dalam berbag- 

i pengetahuan meningkatkan produktivitas dalam mengerjakan 

tugas mata kuliah 

AP3: Berbagi pengetahuan melalui media sosial meningkatkan 

efektivitas belajar saya 

AP4: Berbagi pengetahuan melalui media sosial membuat saya 

lebih mudah dalam menyelesaikan tugas kuliah 

Wisniewski dan Lu 

(2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Han dan Yi (2019) 

 

3.7 Pengolahan Data 

Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan dari penyebaran kuesioner 

yang telah diisi oleh responden kemudian akan dilakukan pengolahan data. Terlebih 

dahulu data akan dikelompokkan sesuai klasisfikasi penelitian seperti berapa jumlah 

responden yang diperoleh, perbandingan jumlah antara gender responden, media 

sosial yang sering digunakan untuk berbagi pengetahuan. Setelah dikelompokkan 

data-data tersebut diinputkan kedalam Microsoft Excel untuk dirapikan dan diubah 

kedalam format file CSV kemudian diinputkan kedalam tool SmartPLS. 

3.8 Analisa dan Hasil 

Pada tahapan ini akan dilakukan analisa dari hasil statistik pengolahan data 

pada tool SmartPLS yang sudah dilakukan. Dari hasil analisa statistik yang di- 

lakukan akan menjelaskan keterkaitan antar variabel yang hasilnya dapat signifikan 

ataupun justru tidak signifikan sesuai keadaan dilapangan. Penjabaran hasil statsitik 

ini berdasarkan kuesioner dan keaadaan yang terjadi saat proses survei dilakukan 



 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1.1 Kontribusi ke Pengetahuan 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang keilmuan terutama pada 

perguruan tinggi dalam pemanfaatan media sosial untuk berbagi pengetahuan seper- 

ti berbagi ide, tugas kuliah agar dapat meningkatkan kinerja akademik mahasiswa. 

Perguruan tinggi juga dapat menerapkan hasil penelitian ini dalam penerapan lit- 

erasi pada setiap mata kuliah yang ada, dengan adanya literasi ini pengetahuan ser- 

ta keterampilan mahasiswa akan semakin meningkat sehingga dapat meningkatkan 

kualitas kinerja akademik mahasiswa. 

Temuan pada penelitian ini memberikan beberapa dukungan terhadap model 

konseptual yang disajikan pada Gambar 3.2. Variabel berbagi pengetahuan berbasis 

digital dan literasi mendukung untuk diterapkan dalam pembelajaran pada pergu- 

ruan tinggi, variabel berbagi pengetahuan berbasis digital dan literasi merupakan 

faktor penting dalam peningkatan kinerja akademik mahasiswa. Akan tetapi faktor 

multitasking atau kebutuhan akan sentuhan penggunaan media sosial harus diper- 

hatikan, mahasiswa harus lebih bijak dalam penggunaan media sosial, mereka harus 

lebih fokus dan mengurangi multitasking saat berbagi pengetahuan. Mahasiswa da- 

pat lebih fokus terhadap hal-hal bersifat akademis dengan mengabaikan notifikasi 

yang masuk dari aplikasi lain sehingga dapat mengurangi multitasking penggunaan 

media sosial. Dengan cara ini akan membuat mahasiswa lebih fokus ke hal-hal 

akademis sehingga dapat meningkatkan kinerja akademik mereka. 

Peran institusi dan setiap dosen atau pengajar yang terlibat dalam pem- 

belajaran juga diperlukan untuk memberi arahan atau memotivasi kepada maha- 

siswa dalam penggunaan media sosial untuk pembelajaran dan berbagi pengetahuan 

terkait tugas, serta memberikan literasi pengetahuan kepada mahasiswa. Hal in- 

i sangat berguna karena memberikan kontribusi pada pengetahuan yang kemudian 

dapat meningkatkan kinerja akademik mahasiswa. Penelitian ini juga memberikan 

keterbaharuan model konseptual dari modifikasi dan penggabungan beberapa vari- 

abel penelitian terdahulu mengenai penggunaan media sosial dalam berbagi penge- 

tahun dan kinerja akademik mahasiswa. 

5.1.2 Kontribusi ke Manajerial 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada manajerial perguruan tinggi, se- 

bagai acuan dalam memanfaatkan penggunaan media sosial untuk meningkatkan 

kinerja akademik mahasiswa. Dengan kinerja akademik mahasiswa yang bagus 



 

 

maka akan berdampak positif pada perguruan tinggi, karena dinilai mampu meng- 

hasilkan mahasiswa yang kompeten. Manajerial dapat menerapkan hasil penelitian 

ini dalam membuat suatu kebijakan dalam sistem pembelajaran mislanya pergu- 

ruan tinggi dapat menggabungkan antara penggunaan media sosial dengan literasi 

terkait pengetahuan serta informasi yang mendukung dalam pembelajaran, seper- 

ti membuat suatu layanan website atau aplikasi terkait literasi pengetahuan. Se- 

lain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga 

pendidikan dalam menetapkan evaluasi kinerja akademik mahasiswa, karena hasil 

penelitian ini berkaitan dangan performa atau kinerja mahasiswa yang sangat diper- 

lukan dalam menentukan kualitas kinerja akademik pada lembaga pendidikan. 

5.2 Saran 

Pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran terutama sebagai wadah 

berbagi pengetahuan terkait informasi pengetahuan baik itu tugas dan project perku- 

liahan, seharusnya jadi bahan pertimbangan bagi perguruan tinggi. Dengan media 

sosial mahasiswa dapat mengeksplor lebih dalam lagi potensi pengetahuan serta 

keahlian yang mereka miliki dan tentunya hal tersebut sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kinerja akademik mereka. Hasil temuan dalam penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak berinteraksi untuk berbagi ide, dan 

pengetahuan mereka melalui media sosial hal tersebut akan menumbuhkan kreatifi- 

tas serta ide-ide cemerlang. Lembaga perguruan tinggi juga dapat menerapkan kebi- 

jakan untuk membuat suatu kebijakan dalam sistem pembelajaran misalnya pergu- 

ruan tinggi dapat menggabungkan antara penggunaan media sosial dengan literasi, 

seperti membuat suatu layanan website atau aplikasi terkait literasi pengetahuan. 
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LAMPIRAN A 

KUESIONER PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

Pada bagian ini, anda diminta untuk menjawab pernyataan dengan 

mengisikan identitas diri anda. 

Nama : 

Usia (Angka) : 

Jenis Kelamin : 

Universitas (Tidak disingkat) : 

Fakultas (Tidak disingkat) : 

Program Studi (Tidak disingkat) : 

Semester (Angka) : 

II. Petunjuk Pengisian Responden 

Pernyataan ini berkaitan dengan kebutuhan peneliti, untuk mengisi silahkan 

memberikan tanda ceklis (C) serta jawaban yang benar. 

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

Notes: Pengetahuan serta informasi yang dimaksud dalam pernyataan kue- 

sioner adalah terkait Akademik 

III. Media sosial yang digunakan untuk berbagi pengetahuan 

- Instagram 

- TikTok 



A - 2 

 

 

 

 
NO 

 
Pernyataan 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

Literasi (Literacy)      

 
1 

Saya memiliki keterampilan teknis yang 

saya perlukan dalam berbagi pengetahuan 

melalui media sosial 

     

 

 
 

2 

Saya merasa teknologi yang saya gu- 

nakan dalam berbagi pengetahuan 

melalui media sosial memungkinkan 

saya untuk berkolaborasi dengan teman- 

teman saya dalam pengerjaan proyek dan 

pembelajaran 

     

 

3 

Saya sering mendapatkan bantuan dalam 

mengerjakan tugas-tugas kuliah dari 

teman-teman saya melalui media sosial 

seperti Instagram dan TikTok 

     

 

4 

Media sosial memungkinkan saya untuk 

berkolaborasi lebih baik dengan teman- 

teman saya dalam pekerjaan proyek dan 

kegiatan pembelajaran 

     

Kebutuhan akan sentuhan (Need for 

Touch) 

     

 

 
5 

Saat menggunakan telepon genggam, 

saya tidak dapat menahan diri untuk 

tidak membuka beberapa aplikasi medi- 

a sosial lain ketika sedang mencari infor- 

masi berbagi pengetahuan 

     

 
6 

Membuka beberapa aplikasi di telepon 

genggam saya, merupakan hal yang dapat 

membuat saya senang 

     

 

7 

Saat menggunakan telepon genggam, 

saya suka membuka aplikasi media sosial 

untuk mencari informasi berbagi penge- 

tahuan 

     



A - 3 

 

 

 

 
8 

Saat membuka aplikasi media sosial, 

saya merasa percaya dalam berbagi pen- 

gatahuan 

     

Kecemasan (anxiety)      

9 
Saya merasa tegang dan cemas ketika 

berbagi pengetahuan melalui media sosial 

     

 
10 

Saya merasa takut pengetahuan yang 

saya bagikan melalui media sosial tidak 

bermanfaat 

     

11 
Saya merasa ragu menggunakan media 

sosial untuk berbagi pengetahuan 

     

 
12 

Saya merasa berbagi pengetahuan melalui 

media sosial membuat saya tidak nyaman 

dan ribet 

     

Berbagi pengetahuan digital (digital 

knowledge sharing) 

     

13 
Saya sering berbagi pengetahuan melalui 

media sosial 

     

14 
Saya sering menghabiskan waktu dalam 

berbagi pengetahuan melalui media sosial 

     

 
15 

Saya secara aktif berbagi pengetahuan 

dengan orang lain ketika saya menggu- 

nakan media sosial 

     

 
16 

Saya berinteraksi lebih banyak di medi- 

a sosial ketika mendiskusikan topik yang 

sulit dari pada biasanya 

     

TI menonaktifkan produktifitas (IT 

disable productivity) 

     

 
17 

Saya merasa terganggu oleh fitur pada ap- 

likasi yang saya gunakan dalam berbagi 

pengetahuan 

     

 

18 

Saya sering menjadi kurang produk- 

tif karena desain antarmuka yang tidak 

menarik pada aplikasi yang saya gunakan 

dalam berbagi pengetahuan 

     



A - 4 

 

 

 

 

19 

Aplikasi media sosial yang saya gu- 

nakan untuk berbagi pengetahuan cen- 

drung lebih membuat saya kesulitan 

menyelesaikan tugas 

     

 

20 

Aplikasi yang saya gunakan saat berba- 

gi pengetahuan cendrung lebih komplek- 

s dan rumit dibandingkan dengan tugas 

yang harus saya selesaikan 

     

Kinerja akademik (Academic perfor- 

mance) 

     

 

21 

Saya merasa menggunakan medialsosial 

dalam berbagi pengetahuan dapat mem- 

bantu saya untuk belajar dengan lebih e- 

fisien 

     

 

22 

Saya merasa menggunakan media- 

sosial dalam berbagi pengetahuan 

meningkatkan produktivitas dalam 

mengerjakan tugas mata kuliah 

     

 
23 

Berbagi pengetahuan melalui media 

sosialmeningkatkan efektivitasbelajar 

saya 

     

 
24 

Berbagi pengetahuan melalui media 

sosialmembuat saya lebih mudah dalam 

menyelesaikan tugas kuliah 

     



 

 

LAMPIRAN B 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

 

 



B - 2 

 

 

 

 
 

 



B - 3 

 

 

 

  
 

 



 

 

LAMPIRAN C 

BUKTI BERBAGI PENGETAHUAN 
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